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RINGKASAN

Tingkat Pendidikan Ibu, Persepsi Jarak Rumah Dan Motivasi Ibu Sebagai Faktor Resiko
Ketidak aktifan Balita Bawah Garis Merah ( BGM ) Di Posyandu Wilayah Puskesmas Losari
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang
Dyah Retnowati®, Ali Rosidi?

Program Studi S1 Gizi Fakultas llmu Keperawatan dan Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang

Indikator keberhasilan kegiatan Posyandu yaitu pencapaian partisipasi masyarakat dalam hal
kehadiran Balita yang aktif. Faktor faktor yang mempengaruhi ketidak aktifan balita Bawah Garis
Merah ( BGM ) diantaranya adalah : pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pengetahuan, sikap, motivasi
ibu terhadap posyandu, jumlah anak, umur balita, dukungan keluarga, pelayanan imunisasi serta
jarak ke Posyandu.

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan kasus kontrol yang meneliti
masalah tingkat pendidikan Ibu, persepsi-jarak rumah ke Posyandu dan motivasi ibu sebagai faktor
resiko ketidak aktifan balita Bawah-Garis merah ( BGM.) di Posyandu. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua balita Bawah'Garis Merah ( BGM ) sebanyak 65 balita BGM. Sampel dalam
penelitian ini adalah 30 balita BGM tidak aktif dan 30 balita BGM Aktif yang diambil dari 35
balita secara random, yaitu balita yang keaktifannya ke Posyandu-lebih dari 8 kali kunjungan ke
Posyandu dalam satu.tahun. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square.

Hasil penelitian tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pendidikan
ibu dengan faktor ketidak aktifan balita BGM dengan nilai p 0.606 dan nilai OR sebesar 0.669.
Ada hubungan yang bermakna antara persepsi jarak rumah dengan ketidak aktifan balita BGM
dengan nilai p 0.001 dan nilai OR sebesar 7.6, tidak ada hubungan yang bermakna antara motivasi
ibu dengan ketidak aktifan balita BGM dengan nilai p 0.567 dan nilai OR sebesar 1.6 .

Persepsi jarak rumah sebagai faktor ketidak aktifan balita BGM di Posyandu, sedangkan
Pendidikan ibu, mativasi ibu bukan sebagai faktor ketidak aktifan balita BGM di Posyandu.

Kata Kunci : Faktor ketidakaktifan balita BGM, motivasi Ibu, Pendidikan ibu, persepsi jarak
rumah.
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Abstract

Maternal Education Level, Home Remote Perception and Motivation of Mother as Risk
Factor of Inactivity of Under-Fives Under Red Line (BGM) At Posyandu Areas of
Puskesmas Losari Kecamatan Ampelgading Pemalang Regency

Dyah Retnowatil, Ali Rosidi2
Undergraduate Program of Nutrition Faculty of Nursing and Health Sciences
University of Muhammadiyah Semarang

The indicator of the success of Posyandu activities is the achievement of community
participation in the presence of active Toddlers. Factors influencing inactivity of under-
five children under five years are: maternal education, mother's job, knowledge, attitude,
mother's motivation to posyandu, number of children, toddler age, family support,
immunization service and distance to-Posyandu.

The type of this research-iS observasional with case control design that examined
the problem of mother's education level, perception of.house distance to Posyandu and
mother motivation as risk factor of inactivity of under-five.children under the Posyandu.
The population in this study were all under five BGM as many as 65 balita BGM. The
samples in this research are 30 BGM inactive and 30 BGM Active toddlers, ie toddlers
whose activity .to Posyandu more than 8 times visit to Posyandu in one year. The
statistical test used is Chi-Square.

The results of the study did not have a statistically significant relationship between
maternal education and BGM inactivity factor with p value of 0.606 and OR value of
0.669. There is ‘a significant correlation between perception of house distance with
inactivity of BGM with p value of 0.001 and OR value of 7.6, there is no significant
correlation between mother motivation with inactivity of BGM toddler with p value of
0.567 and OR value equal to 1.6.

Perception of house distance as BGM inactivity factor in Posyandu, while mother
education, mother motivation not as inactivity factor of BGM at Posyandu.

Keywords: BGM inactivity factor, mother motivation, mother education, perception of
house distance.
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PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM), yang dikelola dan dikembangkan dari, oleh, untuk dan
bersama dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan. Target pencapaian
Posyandu yaitu target status gizi balita, sedangkan dari luar Posyandu yaitu
kurangnya dukungan dari berbagai kebijakan pemerintah dalam menopang
kelangsungan Posyandu, serta kurangya partisipasi keaktifan aktif dari masyarakat
untuk datang dalam kegiatan Posyandu (Depkes, 2008).

Tingkat partisipasi masyarakat disuatu wilayah diukur dengan melihat
perbandingan antara jumlah anak-balita. didaerah kerja posyandu (S) dengan
jumlah balita yang ditimbang pada setiap kegiatan.posyandu yang ditentukan (D).
Angka D/S menggambarkan kecakupan anak balita yang ditimbang. Penimbangan
balita dikatakan_ baik apabila minimal ada empat kali anak balita ditimbang ke
Posyandu secara berturut-turut dalam enam bulan dan dikatakan tidak baik apabila
kurang dari empat kali secara berturut-turut ke Posyandu dalam enam bulan
(Kemenkes, 2014).

Faktor faktor yang mempengaruhi ketidak aktifan balita bawah garis
merah (BGM) diantaranya adalah : pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap,
motivasi ibu terhadap posyandu, jumlah anak, umur balita, dukungan keluarga
pelayanan imunisasi serta jarak posyandu ( Kemenkes RI, 2014 ). Kurang gizi
pada balita dapat terjadi karena banyak faktor baik secara langsung maupun tidak
langsung. Penyebab langsung yang mempengaruhi status gizi balita adalah
konsumsi makanan, pelayanan dasar dan pola asuh. Penyebab tidak langsungnya
adalah peran keluarga dalam memenuhi kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan,
kebutuhan pangan dan sanitasi lingkungan. Salah satu peran keluarga dalam
menanggulangi permasalahan gizi pada balita adalah dengan membawa balita ke
posyandu setiap bulannya (Kemenkes RI, 2014 )

Indikator keberhasilan kegiatan Posyandu yaitu pencapaian partisipasi
masyarakat dalam hal kehadiran balita yang aktif berpengaruh pada terpantaunya
status gizi balita baik, kurang maupun buruk yang diukur dari hasil penimbangan.
Keberhasilan Posyandu dalam hal perbaikan gizi yaitu cakupan balita yang berat
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badannya naik. Balita yang memiliki status gizi kurang atau buruk tercemin dalam
BGM memiliki catatan kehadiran yang rendah, bahkan ada balita yang selama 1
tahun tidak pernah hadir ke Posyandu yang disebabkan ibu menganggap tidak
perlu membawa balitanya ke Posyandu dengan melihat fisik anak yang sehat.
Berdasarkan ketidakhadiran pada balita BGM dinyatakan bahwa partisipasi
masyarakat ke Posyandu dalam kategori rendah. Hal ini terjadi kurangnya
pengetahuan, motivasi ibu terhadap kegiatan Posyandu yang merupakan tempat
penimbangan yang bertujuan memantau pertumbuhan balita tiap bulan (Kemenkes
RI1, 2014 )

Kegiatan posyandu berpengaruh-pula oleh jarak tempuh ke posyandu,
dimana ketidakaktifan balita ke posyandu dikarenakan jarak tempuh yang jauh
antara rumah tempat-tinggal ibu dengan tempat pelayanan posyandu dimana ada
kegiatan pelayanan kesehatan didalamnya. Faktor jarak sangat berpengaruh
sehingga petugas kesehatan dalam membuat tempat untuk melaksanakan
posyandu harus strategis agar dapat dijangkau oleh semua masyarakat
(Notoatmodjo, 2012). Jarak dari rumah ke posyandu sangat mempengaruhi
kunjungan ibu ke posyandu. Menurut Jumiyati (2008) bahwa jarak memiliki
hubungan dimana jarak tempat tinggal dengan keaktifan balita di posyandu yang
jauh menjadi kendala ketidakaktifan balita ke Posyandu, hal ini menyebabkan
kurangnya pemantauan status kesehatan balita. Selain itu menurut Kresno (2009)
menyatakan bahwa faktor jarak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan dan
pemanfaatan pelayanan kesehatan.

Motivasi adalah suatu konsep yang digunakan ketika dalam diri muncul
keinginan (intitate) dan menggerakkan serta mengarahkan tingkah laku. Semakin
tinggi motivasi, semakin tinggi intensitas. Motivasi ibu yang kurang dalam
berpartisipasi dalam posyandu mengganggap setelah bayinya mendapatkan
imunisasi lengkap sudah malas datang ke posyandu. Motivasi ibu untuk aktif
dalam kegiatan posyandu berdampak pada pemantauan kesehatan balita, dimana
tanpa motivasi akan sulit untuk aktif di Posyandu, maka perlu adanya sosialisasi

atau pendidikan kesehatan untuk merangsang timbulnya motivasi pada ibu balita.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Sutikno (2009) yang menyatakan motivasi
mempengaruhi kunjungan ibu balita ke Posyandu.

Ketidak aktifan balita ke Posyandu dapat berpengaruh pada pertumbuhan
dan perkembangan balita salah satunya status gizi balita, dimana posyandu dapat
mengetahui status gizi balita tiap bulan, selain itu jika ada balita yang memiliki
status gizi buruk atau gizi kurang pada bayi dan balita dapat diketahui atau
dicegah. Satus gizi balita yang kurang akan menciptakan generasi yang lemah
secara fisik dan mental sehingga rentan terhadap penyakit karena adanya
penurunan daya tahan tubuh. Balita kurang gizi mempunyai risiko meninggal
lebih tinggi dibandingkan balita yang cukup gizi yang disebabkan karena penyakit
infeksi (WHO, 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah observasional dengan
rancangan kasus kontrol yang meneliti masalah faktor resiko tingkat pendidikan
ibu, persepsi jarak rumah, motivasi ibu sebagai factor resiko ketidak aktifan balita
BGM (bawah garis merah) di posyandu Wilayah Puskesmas Losari Kecamatan
Ampelgading. Penelitian dilakukan di Posyandu di Puskesmas Losari Kecamatan
Ampelgading Pemalang. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita BGM
(bawah garis merah) yang tercatat di data Puskesmas Losari Kecamatan
Ampelgading dan menetap selama 1 ( satu ) tahun di Posyandu sebanyak 65 balita
BGM. Sampel dalam penelitian_ini adalah kasus sebesar 30 balita BGM tidak
aktif atau balita yang keaktifitasannya di posyandu kurang dari 8 kali dalam satu
tahun dan 30 balita sebagai kontrol yaitu balita BGM yang aktif lebih dari 8 kali
dalam satu tahun yang diambil secara random dari 35 balita. Aktif : bila kehadiran
balita di posyandu lebih dari 8 kali dalam satu tahun terakhir.

Analisis data univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan analisia
bivariate dengan data dua variabel bebas dan terikat dianalisis dengan uji Chi-
Square yang dilihat dari hasil Odd Rasio (OR).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Gambaran Umur Ibu

Tabel 4.1.Distribusi Responden Berdasarkan Umur Ibu

Umur Ibu n %
a. (20-24)Th) 12 20
b. (25-65Th) 48 80
Total 60 100

Hasil Tabel 4.1-diatas diketahui bahwa rata-rata umur ibu yaitu usia
dewasa (25-65 tahun). Proporsi usia yang paling banyak adalah usia dewasa,
menurut Hastono (2009 ) usia dewasa akan lebih baik memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap anak mereka.

Gambaran Umur Balita

Tabel 4.2.Distribusi Responden Berdasarkan Umur Balita

Umur Balita n %

a. <12 -36 Bulan 36 60
b. 37 -59 Bulan 22 36.7
c. >59 Bulan 2 3.3
Total 60 100

Hasil Tabel 4.2 gambaran umur balita diketahui sebagian besar
berumur < 12-36 bulan 60 %, hal ini dapat menjadi suatu indikator umur
balita ini masih rawan dengan kasus adanya gizi kurang atau BGM, yang
membutuhkan pemantauan tumbuh kembang (Amin, 2006). Untuk itu umur

balita dapat mempengaruhi keaktifan balita untuk ke Posyandu.
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Gambaran Pekerjaan Ibu
Tabel 4.3.Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Jenis Pekerjaan Ibu N %
a. Buruh/tani 3 5.0
b. Wiraswasta 3 5.0
c. Ibu Rumah 54 90.0

Tangga
Total 60 100

Hasil Tabel 4.3 diketahui sebagian besar ibu memiliki jenis pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga sebesar 90,0 %, dimana ibu memiliki banyak waktu
luang untuk mengikuti kegiatan posyandu, yang berpengaruh pada keaktifan
balita untuk ditimbang.

Hasil didukung penelitian ‘'yang dilakukan oleh Sativa (2016)
diketahui dari hasil uji Chi Square, pada bagian pearsen chi-square terlihat
nilai P 0,000 (»?), dimana terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan
dengan keaktifan ibu balita dalam kegiatan Posyandu di Posyandu Dusun
Mlangi Kabupaten Sleman.

4.2 Data Univariat

Gambaran Umum Pendidikan Ibu

Tabel 4.4.Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan lbu

Pendidikan Ibu n %
a. Pendidikan
Dasar 29 48.3
b. Pendidikan 31 51.7
Lanjutan
Total 60 100

Hasil Tabel 4.4 sebesar 51,7 % adalah pendidikan lanjutan. Tingkat
pendidikan ibu sangat berpengaruh terhadap proses penerimaan informasi-
informasi kesehatan. Pendidikan Ibu berpeluang 7 kali untuk berpartisipasi
dalam keaktifan balita ke Posyandu dibandingkan dengan pendidikan yang
rendah. Semakin tinggi pendidikan responden tentunya seseorang akan

semakin berkemampuan atau kompeten. Dengan demikian semakin tinggi
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pendidikan, keaktifan ke Posyandu juga semakin tinggi. Hasil didukung oleh
Raharjo (2003) dalam Maulana di Posyandu Desa Jendi Kecamatan Selogiri
Kabupaten Wonogiri  diketahui bahwa tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi ibu untuk aktif ke posyandu setiap bulannya.

Gambaran persepsi jarak

Tabel 4.5.Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Jarak

Persepsi Jarak n %
a. Jauh 28 46.7
b. Dekat 32 53.3
Total 60 100

Hasil Tabel 4.5 diketahui bahwa persepsi jarak sebagian besar dekat,
hal ini dapat mempengaruhi keaktifan balita ke posyandu, dimana jarak yang
yang dekat tidak menyulitkan ibu untuk datang dengan kata lain tidak
terkendala transportasi (Maharsi, 2007). Hasil ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Jumiyati (2008) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
dimana jarak tempat tinggal dengan keaktifan balita di posyandu yang jauh
menjadi kendala ketidakaktifan balita ke Posyandu, hal ini menyebabkan
kurangnya pemantauan status kesehatan balita.

Gambaran Keaktifan Ibu Ke Posyandu
Tabel 4.6.Distribusi Responden Berdasarkan Keaktifan Balita

Keaktifan n %
a. Tidak Aktif 30 50
b. Aktif 30 50
Total 60 100

Hasil Tabel 4.6 gambaran keaktifan ibu pada penelitian ini ada yang
tidak aktif 50 % dan aktif 50 %, hal ini dimungkinkan bahwa responden
masih ada yang tidak aktif bisa dikarenakan faktor anak sakit pada saat
kegiatan posyandu, ataupun ibu yang bekerja, sehingga berpengaruh pada
balita untuk datang ke Posyandu.

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Oliviana (2013) yang
menyatakan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi keaktifan dipengaruhi
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oleh faktor ibu dan keaktifan kunjungan ke Posyandu. Hubungan yang positif
dan signifikan antara keaktifan kader kesehatan dengan partisipasi ibu dalam
pelaksanaan kegiatan posyandu pada taraf kepercayaan 95%.

Gambaran Motivasi Ibu Ke Posyandu

Tabel 4.7. Distribusi Responden Berdasarkan Gambaran Pertanyaan Motivasi

NO PERTANYAAN JAWABAN BENAR
n %
1. Isaai\?]/a mengikuti kegiatan posyandu sesuai saran orang 46 76.7
2. Saya membawa balita untuk menjaga status gizi balita 59 98.3
3. Saya memiliki keyakinan bahwa kegiatan Posyandu baik
untuk balita 60 100
4, Saya memiliki.keinginan untuk aktif ke Posyandu 60 100
5. Saya mengambil keputusan tentang Posyandu atas dasar
. = 59 98.3
pemikiran sendiri
6. Saya menyempatkan waktu untuk ke Posyandu 60 100
7. Saya tidak mengalami kebosanan bila ke Posyandu 58 96.7
8. Setiap ke Posyandu tepat waktu 55 91.7

Hasil tabel diatas diketahui nilai distribusi prosentase item pertanyaan
ke satu yaitu ’Saya mengikuti kegiatan posyandu sesuai saran orang lain”
dengan hasil ‘nilai yang menjawab ya sebanyak 14 orang (23.3%) dan
menjawab tidak 46 orang (76.7%). Item pertanyaan motivasi ke dua yaitu
“Saya membawa ‘balita untuk menjaga status gizi balita” dimana yang
menjawab ya sebanyak 59 orang (98.3%) dan yang menjawab tidak 1 orang
(1.7%). Item pertanyaan motivasi ke tiga yaitu “Saya memiliki keyakinan
bahwa kegiatan Posyandu baik untuk balita” dimana semua responden
menjwab ya sebanyak 60 orang (100%). Keyakinan responden pada posyandu
memunculkan motivasi yang baik untuk selalu aktif tiap bulan membawa
balita ke posyandu tiap bulan. Item pertanyaan motivasi ke empat yaitu ”Saya
memiliki keinginan untuk aktif ke Posyandu dimana semua menjawab ”Ya”
sebanyak 60 orang (100%). Motivasi yang positif memunculkan suatu

tindakan untuk aktif dalam semua kegiatan di posyandu.
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Item pertanyaan motivasi ke lima yaitu ”” Saya mengambil keputusan tentang
Posyandu atas dasar pemikiran sendiri”, dimana diketahui yang menjawab ya
sebanyak 59 orang (98.7%) dan menjawab tidak sebanyak 1 orang (1.7%).
Item pertanyaan ke tujuh yaitu “Saya tidak mengalami kebosanan bila ke
Posyandu” dengan menjawab ya sebanyak 58 orang (96.7%) dan yang
menjawab tidak sebanyak 2 orang (3.3%), dimana kegiatan posyandu bagi
sebagian besar responden sebagian besar tidak bosan, untuk itu kegiatan
posyandu perlu diisi dengan sosialisasi atau informasi yang berhubungan
dengan pola asuh balita, akan tetapi bagi responden yang bosan dengan
kegiatan posyandu bias memicu responden tidak aktif di posyandu. Item
pertanyaan ke delapan yaitu “Setiap ke Posyandu tepat waktu” dimana yang
menjawab ya sebanyak 55 orang (91,7%) dan yang menjawab tidak sebanyak
(8.3%). Hal.ini terjadi kegiatan posyandu sering dialkukan pagi hari, hal ini
dapat menganggu responden yang bekerja, sehingga menyebabkan
ketidakaktifan balita ke posyandu.

Gambaran Motivasi Ibu Ke Posyandu.

Tabel 4.8. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi

Motivasi n %
a. Motivasi Rendah 17/ 28.3
b. Motivasi Tinggi 43 71.7
Total 60 100

Hasil gambaran motivasi pada penelitian ini sebagian besar memiliki
motivasi yang tinggi, hal ini dikarenakan pendidikan ibu yang baik, selain itu
pengaruh dari persepsi jarak yang dekat dapat menjadi indikator motivasi
menjadi baik pula.Selain itu penelitian yang sejenis dilakukan oleh Reihana
(2012) diketahui terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi yang
tinggi berpengaruh pada keaktifan menimbang balita yaitu 60,9%, dan ada
hubungan yang signifikan antara motivasi tinggi disbanding dengan
responden yang mempunyai motivasi redha terhadap keaktifan ibu membawa

balita ke Posyandu dengan nilai p value dan nilai OR 1,7 dengan arti bahwa
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motivasi yang tinggi memiliki peluang 1,7 lebih aktif dibandingkan dengan
moticvasi yang rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainuri (2014) menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara motivasi ibu dengan kunjungan balita
ke Posyandu dengan nilai p 0.000, dimana semakin tinggi motivasi ibu maka
semakin tinggi kunjungan ke Posyandu.

Faktor Pendidikan Sebagai Faktor Resiko Ketidak aktifan

Tabel 4.9. Hubungan antara pendidikan ibu dengan ketidak aktifan Bawah
Garis Merah (BGM) di Posyandu

Keaktifan Nilai OR
Variabel Tidak Aktif Aktif p (C1 95%)
n % n %

Pendidikan Pendidikan Dasar 18 44,8 16 55,6+ 0,606 0,669
(0,242-1,852)

Pendidikan
Menengah 17 ~ 540 14 452
Total 30100 30 100

Keterangan :  Uji Chi Square

Tabel '4.9 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara pendidikan ibu dengan faktor ketidak aktifan
dengan nilai p 0.606 (> 0,05) dan nilai OR sebesar 0.669 dengan nilai 95%
Cl U: 0.242 dan L 1.852. Hal ini berarti bahwa pendidikan ibu lanjut tidak
menjadi faktor resiko ketidakaktifan balita ke Posyandu berpeluang 0.66 kali
dibanding pendidikan rendah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi pendidikan ibu lebih
banyak yang pendidikan lanjut, dimana tingkat pendidikan ibu berpengaruh
terhadap proses penerimaan informasi-informasi kesehatan. Banyaknya
pengetahuan tentang kesehatan yang dimiliki akan berdampak terhadap
perubahan perilaku kesehatan terutama dalam memperhatikan kesehatan
balitanya. Penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi pendidikan lanjut lebih

besar dibandingkan dengan pendidikan dasar. Tidak terdapat hubungan yang
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bermakna secara statistik antara pendidikan ibu dengan faktor ketidakaktifan
dengan nilai p 0.602 (> 0,05) yang mana pendidikan ibu lanjut tidak menjadi
faktor resiko ketidak aktifan balita ke Posyandu 0.66 kali dibanding
pendidikan rendah.

Hasil didukung penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2016) yang
menyatakan bahwa ibu yang pendidikannya rendah akan mempengaruhi
kualitas informasi yang akan ibu terima baik dari petugas kesehatan atau
media. Dibuktikan juga dari nilai sebesar 67,9%. Rendahnya pendidikan ibu
akan menyebabkan ibu sulit menerima dan memahami informasi yang
diterima serta kurangnya_.peémahaman betapa pentingnya memantau
pertumbuhan anak balitanya ke posyandu.

Faktor Persepsi Jarak Sebagai Faktor Resiko Ketidakaktifan

Tabel 4.10.Hubungan persepsi jarak dengan ketidakaktifan balita Bawah Garis
Merah (BGM)

Keaktifan Nilai OR
Variabel Tidak Aktif Aktif p (CI 95%)
n % n %
Persepsi
Jarak Jauh 21 450 7 25,0 0,001 7,667
(2,24224,245)
Dekat 9l L2841, 23 719
Total 30 100 30 100

Keterangan : ® Uji Chi Square

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara persepsi jarak dengan faktor keaktifan dengan nilai p
0.001 (< 0,05) dan nilai OR sebesar 7.6 dengan nilai 95% CI U : 2.424 —
24.245. Hal ini berarti bahwa persepsi jarak yang dekat memiliki faktor
resiko untuk aktif sebesar 7.6 kali dibanding yang jauh. Jarak yang dekat pada
ibu dapat memudahkan ibu balita untuk aktif dimana tidak mengalami
kendala, akan tetapi bagi ibu balita yang tidak aktif dapat dipengaruhi oleh

faktor ibu yaitu pekerjaan dan kurangya kesadaran ibu ke posyandu selian
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faktor balita pada saat kegiatan posyandu mengalami gangguan kesehatan
atau sedang sakit.

Segala kegiatan yang ada di Posyandu berpengaruh pula oleh jarak
tempuh ke posyandu, dimana ketidakaktifan balita ke posyandu dikarenakan
jarak tempuh yang jauh antara rumah tempat tinggal ibu dengan tempat
pelayanan posyandu dimana ada kegiatan pelayanan kesehatan didalamnya.
Faktor jarak sangat berpengaruh sehingga petugas kesehatan dalam membuat
tempat untuk melaksanakan posyandu harus strategis agar dapat dijangkau
oleh semua masyarakat (Notoatmodjo, 2012). Hasil penelitian sebelumnya
dikemukakan oleh Kurnia (2011) menunjukkan bahwa kondisi geografis
dianatranya jarak rumah dengan Posyandu. sangat berpengaruh terhadap
keaktifan membawa balitanya ke Posyandu. Jarak dari rumah ke Posyandu
sangat mempengaruhi keaktifan balita ke Posyandu. Lokasi dan tempat
Posyandu sangat berpengaruh terhadap rendahnya kunjungan masyarakat ke
Posyandu..

Faktor Motivasi Sebagal Faktor resiko Ketidak aktifan

Tabel 4.11. Hubungan motivasi dengan ketidakaktifan balita Bawah Garis
Merah (BGM)

Keaktifan Nilai OR
Variabel Tidak Aktif Aktif p (C1 95%)
n % n %
Motivasi
Mortivasi  Rendah 10 58,8 7 412 0,567 1,643
(0,527-5.120)
Motivasi
Tinggi 20 46,5 23 53,5
Total 30 100 30 100

Keterangan : ® Uji Chi Square

Tabel 4.11 menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara faktor motivasi dengan faktor keaktifan
dengan nilai p 0.567 (> 0,05) dan nilai OR sebesar 1.6 dengan nilai 95 % CI
U : 0.527 dan L : 5.120. Hal ini berarti bahwa motivasi yang tinggi memiliki
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faktor resiko peluang untuk aktif sebesar 1.6 kali dibanding yang motivasi
yang rendah. Tidak adanya hubungan motivasi dengan ketidak aktifan ibu
terkait dengan masih adanya balita yang tidak aktif, hal ini cenderung
menjadi kendala dalam mencegah terjadinya BGM pada balita.
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmadinliyani
(2012) menunjukkan bahwa ketidakaktifan ibu dalam mengunjungi Posyandu
adalah motivasi intrinsik ibu baik maka akan lebih rutin membawa anaknya
ke posyandu di bandingkan dengan ibu yang memiliki motivasi intrinsik
kurang baik Hasil penelitian sejalan yang diteliti oleh Sutikno (2009) yang
menyatakan motivasi mempengaruhi-kunjungan ibu balita ke Posyandu.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka
kesimpulan vyaitu pendidikan ibu di Posyandu sebagian besar pendidikan lanjut
yaitu 51.7 %, persepsi ibu tentang jarak rumah ke posyandu sebagai factor resiko
ketidak aktifan balita BGM menyatakan dekat yaitu sebesar 53.3 %, motivasi ibu
di Posyandu sebagian besar memiliki- motivasi tinggi sebanyak 71.7 %, tidak
terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara tingkat pendidikan ibu
dengan faktor ketidak aktifan ke posyandu dengan nilai p 0.606 dan OR sebesar
0.669, ada hubungan persepsi ibu tentang jarak ke posyandu dengan faktor
ketidakaktifan, tidak" terdapat hubungan antara motivasi ibu dengan faktor
ketidakaktifan ke posyandu.
Saran
Memberikan pengetahuan kepada ibu balita di wilayah Puskesmas
Losari untuk lebih aktif ke Posyandu., perlu adanya kerjasama lintas sektoral yang
melibatkan masyarakat, pemerintah dan swasta agar tercipta kemandirian dalam
memanfaatkan kegiatan posyandu bagi balita, penelitian lebih lanjut masih perlu
terus dilakukan khususnya menyangkut jangkauan Posyandu bagi kalangan

masyarakat.
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